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KONSEP, MODEL DAN
DIMENSI KOMPETENSI
PEDAGOGIK

Konsep Kompetensi Pedagogik

Inti pembelajaran terletak pada kemampuan
interaksi edukatif dan pemahaman mendasar
guru terhadap peserta didik dalam upaya
memfasilitasi pengembangan potensi diri dan
aktualisasi diri peserta didik. Kompetensi
pedagogik adalah dasar penyiapan dan per-
siapan guru dalam komunitasnya dan menja-

di etika formatif .

(Benjamin H. Dolger, 2015).1 Ketidakopti-
malan penyiapan kompetensi pedagogik ma-
hasiswa keguruan dan guru dalam jabatan
merugikan generasi mendatang. (Christina N.
Berchini, 2017).2 Kompetensi pedagogik yang
terintegrasi secara optimal dalam peran dan
fungsi guru menjadi metode terbaik dalam
proses pembelajaran dan mutu pendidikan.
(Christian Faltis and Jamal Abedi, 2015).3
Wuri Sylvia Sarce (2010). 4 mendeskripsikan
kontribusi kompetensi terha-
dap hasil belajar (94,50%) dan kinerja guru
SD (46,7%). (Sulaiman dan Ika Yuliansa-

ri,2015).5 Persiapan guru mengacu kepada

pedagogik

model pengembangan kompetensi pedagogik
menekankan kepedulian hubungan guru dan
anak didik dalam aspek budaya dan menjadi
tindakan pemeliharaan otentik dan responsif

untuk transformasi perilaku anak didik.

(Eva Zygmunt, Kristin Cipollone & Susan
Tancock, 2018).6 Dalam perkembangannya,
pedagogik menjadi alat dan metode ilmiah
yang menjembatani kesenjangan prestasi dan
kualitas intrinsik akibat dari ketidaksetaraan
sosial dan ekonomi dan meningkatkan kual-
itas pribadi dan prestasi belajar. (Christopher
Kirchgasler, 2018).7 Maka penguasaan dan
pemahaman atas situasi dan kondisi lingkun-
gan peserta didik menjadi komitmen untuk
mendesain tantangan menjadi peluang pen-
gelolaan pembelajaran di kelas. (Dorinda
J. Carter Andrew, Gail Richmond & Robert
Floden, 2018).8

Dalam kenyataannya data menunjukkan
bahwa kompetensi pedagogik guru SD di
Provinsi DKI Jakarta termasuk dalam kate-
gori sedang (rata-rata skor 189,44 dan stan-
dar deviasi 21,976 dengan skor tertinggi 246
dan skor terendah 118 dan rentang skor 128)
dengan aspek paling rendah adalah kemam-
puan mengenal peserta didik secara men-
dalam (30,43%) dan temuan menunjukkan
perlunya peningkatan kompetensi pedagogik
baik pelatihan, seminar dan terutama peran
strategis dari Universitas Keguruan dan [Imu
Pendidikan untuk mengatasi permasalah-

an-permasalahan tersebut.
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Permasalahan lain adalah Indonesia menem-
pati peringkat tertinggi kasus kekerasan di
sekolah dengan 84% anak Indonesia mengala-
mi kekerasan di sekolah, dengan perbandin-
gan 7 dari 10 siswa (Komisi Perlindungan
Anak Indonesia (KPAI) menurut Survei In-
ternasional Center for Research on Women
(ICRW). Sementara 39,6% kekerasan pada

anak dilakukan guru.

Di sisi yang lain permasalahan semakin

kompleks dan penting karena:

1. fokus Pengembangan Keprofesian Berke-
lanjutan (PKB) berdasarkan Permenag-
pan-RB Nomor 16 Tahun 2009) 9 un-
tuk mengatasi rendahnya profesionalisme
guru yang ditunjukkan dengan data Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pendidikan Kebudayaan (BPSDMPK) dan
Peningkatan Mutu Pendidikan (PMP) dan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemdikbud) bahwa 51% (2,92 juta guru)
belum memenuhi syarat kompeten secara
pedagogik dan profesional;

2. 29,5% (862) belum memenuhi sertifikasi
guru. (M. Gusril Khalik, 2016); 10

3. Penelitian Clara lka Sari Budhayanti

(2012) 11 tentang kompetensi pedagogik

guru SD di DKI Jakarta dalam kategori

sedang (rerata skor 189,44 dan standar

deviasi 21,976,

terendah 118, rentang skor 128) dengan

skor tertinggi 246, skor

aspek terendah adalah kemampuan men-
genal peserta didik (30,43%);

4. Rendahnya kualitas proses pembelajaran
(Fitri Indriani, 2015) 12 mencerminkan
rendahnya kinerja (Miftha Indasar da-
lam Slameto, 2014; 13 Zulfadewina; Nur-
mawati & Septi Fitri Meilana, 2018)

14 terlebih dengan kurun waktu 5-38 ta-
hun lulus dari perkuliahan dan mengajar
tidak mendapatkan pengembangan yang
seiring dengan pesatnya perkembangan
iptek dan komunikasi;

5. Kekerasan anak di sekolah di berbagai
daerah di Indonesia berada pada tahap
tertinggi dan memprihatinkan (Liputan
6.com, 2016, http://www.news.liputan6.
com; 15 Republika.co.id, http://nasional.
republika.co.id/ berita/ nasional/ umum,
2017 16 dengan:

a. 84% anak mengalami kekerasan di
sekolah dengan perbandingan 7 dari
10 siswa (Komisi Perlindungan Anak
Indonesia/KPAI menurut Survei Inter-
nasional Center for Research on Wom-
en/ICRW);

b. 39,6% kekerasan pada anak dilakukan
guru (Kompas.com) 17 ;

c. kekerasan pada anak di sekolah kian
sadis dan pelakunya adalah guru atau
petugas sekolah (http://nasionalhari-

anterbit.com/nasional/2017). 18

Kenyataan ini sangat menuntut adanya teori
dan model kompetensi pedagogik dalam kon-
sep paradigma baru pendidikan pada TKT 4
dengan berakar pada analisis profil dan pen-
getahuan pedagogik, kemampuan reflektif,
kecerdasan emosional dan pola komunikasi
instruksional yang didiseminasikan dan di-

publikasikan untuk mendukung terapan.



Kompetensi pedagogik merupakan kompe-
tensi kunci yang mutlak bagi profesi guru.
Penelitian kompetensi pedagogik sebelumnya
menjadi kekuatan acuan bagi penelitian ini.
Kebaruan dari penelitian ini adalah diper-
olehnya profil kompetensi pedagogik guru
melalui analisis faktor pengetahuan peda-

gogik, kemampuan,

reflektif, kecerdasan emosional dan pola ko-
munikasi instruksional. Faktor-faktor yang
sebelumnya belum pernah diteliti dalam
pengaruhnya terhadap kompetensi peda-
gogik. Hasil identifikasi menjadi acuan model
konseptual baru pengembangan kompetensi
pedagogik. Model pengembangan kompeten-
si pedagogik didiseminasikan untuk meng-
hasilkan profil kompetensi pedagogik untuk
optimalisasi pengelolaan dan interaksi pem-

belajaran.

Pemahaman mengenai pengetahuan peda-
gogik diawali dengan pemahaman menge-
nai pengetahuan. Pengetahuan adalah sega-
la sesuatu yang diketahui. (KBBI, 2002) 19
dan merupakan tingkat mendasar dari cara
berpikir manusia (Benjamin Bloom,1999) 20
Pengetahuan pedagogik wajib dikuasai guru
untuk peran membimbing dan pengelolaan
interaksi pembelajaran di kelas. (Suparlan,
2008). 21 Pengetahuan pedagogik meliputi
pemahaman konsep: (1) filosofi pendidikan,
(2) psikologi perkembangan anak, (3) teori
belajar (Sindiker Dikti. UUGD Nomor 14
Tahun 2005). 22

Adapun kemampuan reflektif dimaknai den-
gan pemahaman mengenai kemampuan ter-
lebih dahulu. Kemampuan adalah kesanggu-

pan yang berhubungan dengan kemampuan
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intelektual dan terwujud sebagai aktivitas
mental berpikir, menalar, memecahkan ma-
salah hingga kemampuan reflektif (Stephen
P. Robbins dan Timothy A. Judge, 2017). 23
Pembiasaan sikap reflektif diawali dengan ke-
mauan untuk mendengarkan dengan sungguh
dan memaknai pengalaman (Subagya, 2011).
24 Kemampuan reflektif yang ditunjang den-
gan pengetahuan pedagogik akan mendukung
pemahaman guru terhadap anak didik dan
mengarahkan kepada tindakan yang efektif
sebagai kompetensi pedagogik. (Permen RI
No. 16 Tahun 2007).25

Emosi guru berkontribusi terhadap sikap dan
kesiapan mendukung atau menolak untuk
mengerti, memahami dan menerima anak
didik dan menjadi tolok ukuran awal da-
lam menjalankan relasi (Elizabeth Graham,
2002, 26 Mc Shane dan Von. Glinow, 2008
27, (Potter & Perry, 2010). 28 Proses interaksi
pembelajaran sangat dominan dengan peran
guru sebagai komunikator pembelajaran yang
terkait dengan karakteristik emosi.. Guru
yang memiliki emosi tidak terkendali tidak
dapat mengontrol sikap dan kecerdasan in-
telektualnya. Kecerdasan emosional terlihat
dari kemampuan: (I)mengenali emosi diri,
(2) mengelola emosi, (3) memotivasi diri, (4)
mengenali emosi orang lain, dan (5) mem-
bina hubungan. (Daniel Goleman, 2007). 29
Semakin cerdas emosional maka semakin
mampu menditeksi dan mengelola informa-
si emosionalnya dan emosi orang lain secara
konstruktif dan efektif dalam tugas dan per-
an. (Kinichi dan Kreitner, 2012). 30
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Pola Instruktsional dimkani

dengan pemahaman komunikasi. omunikasi

Komunikasi

merupakan kegiatan yang terintegrasi dalam
kehidupan. Dalam pendidikan disebut sebagai
komunikasi instruksional, yaitu proses ko-
munikasi yang dipola dan dirancang secara
khusus untuk mengubah perilaku sasaran
dalam komunitas tertentu ke arah yang lebih
baik. (Pawit M. Yusuf, 2010). 31 Mengkon-
tekstualisasikan percakapan yang tidak ter-
degradasi melibatkan suasana psikologis guru
dengan anak didik, membangun konstruksi
komunikasi instruksional, menentukan peru-
bahan perilaku (Ann Q Staton- Spicer, 2009
32; Ayanna F. Brown, David Bloome, Jerome F.
Morris (2017). 33

Komunikasi interaktif edukatif sebagai

bagian kompetensi pedagogik :

1. Keterbukaan dialogis, antar pribadi dan
menggali ide;

2. Pola humanis dan kognitif (Cepi Riyana,
2010) 34,

3. Pola komunikasi dengan strategi kesan-
tunan (Zulkifley Hamid, Nadatul Zam-
rizam Abu dan Asyraf Zulkifli, 2015) 35,

4. Situasi yang digunakan dalam komunikasi
instruksional adalah situasi belajar (Jour-
dan dalam Yusuf, 2010) 36,

5. Penekanan pada pendekatan student and
teacher centered,

6. Pola komunikasi interaktif dengan mem-
bangkitkan minat siswa dalam inovasi
dan daya saing (Nor Adah Mohd Jaafar
dan Fariza Khaki, 2014) 37; Yakub Suardi,
Gunawan Rudi, Halim Jufri, 2015) 38,

7. Terdapatnya peran timbal balik stimuls
dan respon antara guru dan siswa dengan
fungsi designer, communicator dan com-
municant (James C. Croskey, Valencic &
Kristin, 2004) .39

Wujud pola komunikasi instruksional edu-
katif:

1. Keleluasaan psikologis,

2. Peluang mengungkapkan kesulitan,
kelemahan, kekuatan,

3. Pendampingan dan bimbingan pencapaian
tujuan pembelajaran,

4. Pengkomunikasian ide instruksional tim-
bal balik (Basset dan Smithe, 1979) 40,

5. Sarana pola komunikasi ide edukatif pada
domain pengetahuan, keterampilan dan
sikap. (Susanto, 1976) 41,

6. Terbukanya penerapan pola komunikasi
kelompok, antar pribadi, informatif, in-
struksional dan persuasif, (Nyimas Rina
Desti Arifin, Tina Kartika & Muhammad
Isa Gautama, 2017) 42, Malihatul Khiroh,
2016) 43. Deborah Loewenberg Ball, Mark
Hoover Thames & George Phelps (2008)

. 44

Kompetensi Pedagogik dapat dipahami den-
gan tidak dapat dilepaskan dari landasan yu-
ridis UU RI No 20 tahun 2003 tentang Sis-
diknas. UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang
Sisdiknas 45 mendeskripsikan bahwa kompe-
tensi pedagogik mencakup aspek penguasaan:
(1) Karakteristik peserta didik, (2) Teori be-
lajar dan prinsip pembelajaran, (3) Pengem-
bangan kurikulum, (4) Kegiatan belajar, (5)
Mengembangkan potensi peserta didik, (6)
Komunikasi dengan peserta didik, dan (7)

Melakukan penilaian dan evaluasi.



Ketika seorang guru memiliki kompetensi
pedagogik maka esensi dari tindakan men-
didik anak (paedagogi) akan terwujud dalam
interaksi pembelajaran. Anak didik mengalam
diperhatikan, dilayani, dihargai, didengarkan,
diberikan kata-kata positif dalam komunikasi
edukatif, dididik, dibimbing, berpengalaman
belajar dalam pengembangan potensinya. Ke-
tika permasalahan - permasalahan kekerasan
dunia pendidikan tidak lagi terjadi maka pen-
erapan kompetensi pedagogik telah mewarnai

interaksi pembelajaran. (Prayitno, 2009) 46

Penerapan kaidah ilmu mendidik anak tercer-
min sebagai profil kompetensi pedagogik.
(Rifma, 2016) 47 dan dalam tindakan: (1)
Mengidentifikasi karakteristik belajar anak
didik, (2) Memastikan kesempatan anak di-
dik dalam berpartisipasi aktif, (3) Mengatur
kelas untuk karakteristik yang berbeda, (4)
Mengetahui penyebab penyimpangan per-
ilaku belajar, (5) Mengembangkan potensi

dan kekurangan, dan (6) Tindakan humanis.

Hasil penelitian mendukung perlunya model
pengembangan kompetensi pedagogik dengan

data sebagai berikut:

1. Nilai standardized regression pada tabel
menunjukkan loading faktor masing - mas-
ing indikator terhadap konstruknya di
mana semua nilainya > 0,60 yang berarti
indikator - indikator tersebut valid sebagai
indikator untuk mengukur konstruknya,

2. Informasi rangkuman hasil pengujian GOF
(Goodness of Fit) pada model hasil peneli-
tian sebagai beikut: kriteria chi-square
1130,83 > 0.05 menunjukkan kurang baik
karena semakin kecil maka akan semakin
baik. Demikian dengan probabilitas sig-
nifikansinya adalah 0,000, tidak signifikan
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pada p > 0,05 atau p > 0,01 berarti tidak ada
perbedaan antara model dengan data Semen-
tara TIJ 0,944 > 0.90 menunjukkan hasil baik.
Sementara GFI dan AFGI yang digunakan
untuk menghitung proporsi tertimbang dari
suatu varians di dalam matriks kovarians
populasi yang terestimasikan menunjukkan
GFI 0,833 < 0,90 hampir mencapai 0,90
menunjukkan hasil kurang baik namun ma-
sih dapat diterima sebagai model yang telatif
baik.

Demikian dengan AGFI 0,814 menunjukkan
hasil yang hampir mencapai 0.90 sehingga
model masih dapat diterima sebagai model
yang relatif baik. Sementara CFI 0,945 > 0,90
menunjukkan hasil baik. Analisis RMSEA
sebagai indeks untuk mengkompensasi chi
Square statistik menunjukkan 0,042 < 0,08
sehingga ada kesesuaian model dengan data
sehingga model dapat diterima. Berdasarkan
kriteria GOF yang ada, maka GOF dipenuhi,
disimpulkan model sudah fit dengan data.
Konsekuensinya adalah model pengemban-
gan kompetensi pedagogik yang diajukan se-
bagai desain model dapat digunakan untuk

pengembangan kompetensi pedagogik.

Kerangka berpikir dari model pengembangan

kompetensi pedagogik adalah:

1. Semakin tinggi pengetahuan pedagogik
maka akan semakin tinggi kemampuan
reflektif, maka peningkatan kemampuan
reflektif dapat dilakukan dengan mening-
katkan pengetahuan pedagogik.
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Semakin tinggi pengetahuan pedagogik
maka akan semakin tinggi kompetensi
pedagogik, maka peningkatan kompe-
tensi pedagogik dapat dilakukan dengan
meningkatkan pengetahuan pedagogik.

tinggi reflektif

maka akan semakin tinggi kecerdasan

Semakin kemampuan
emosional maka peningkatan kecerdasan
emosional dapat dilakukan dengan pen-
ingkatan kemampuan reflektif.

tinggi reflektif

maka akan semakin tinggi kompetensi

Semakin kemampuan
pedagogik, maka untuk meningkatkan
kompetensi pedagogik dapat dilakukan
dengan peningkatan kemampuan reflektif.
Semakin tinggi kecerdasan emosional
maka akan semakin efektif pola komuni-
kasi Instruksional, maka untuk efektif-
itas pola komunikasi instruksional dapat
dilakukan dengan meningkatkan kecerda-
sasn emosional.

Semakin tinggi kecerdasan emosional
maka akan semakin tinggi kompetensi
pedagogik, maka untuk meningkatkan
kompetensi pedagogik maka dapat dilaku-
kan dengan meningkatkan kecerdasan
emosional.

Semakin efektif pola komunikasi instruk-
sional maka akan semakin tinggi kompe-
tensi Pedagogik, maka untuk peningkatan
kompetensi pedagogik maka perlu dilaku-
kan dengan meningkatkan efektifitas pola
komunikasi instruksional.

Semakin tinggi pengetahuan pedagogik,
semakin tinggi kemampuan reflektif, se-
makin tinggi kecerdasan semosional, dan
semakin efektif pola komunikasi instruk-
sional secara simultan maka akan semakin

tinggi kompetensi pedagogik, maka

peningkatan kompetensi pedagogik dapat
dilakukan secara simultan dengan pen-
ingkatan pegnetahuan peaogik, kemam-
puan reflektif, kecerdasan emosional dan

efektifitas pola komunikasi isntruksional.

Kerangka berpikir ini menjadi landasan tin-
dakan sesuai model pengembangan kompe-
tensi pedagogik. Atas pertimbangan kebu-
tuhan tersebut maka perlu para guru dan
ataupun mahasiswa calon guru melakukan
pengukuran dan peta kompetensi pedagogik
baik secara individual ataupun sebagai peta
sekolah melalui sebuah Sistem Informasi Ped-

agogik (Pedagogik - Pro) yang berbasis web.

Sistem ini dapat digunakan dengan efektif dan
efisien bagi pengguna individu dan kelompok
ataupun organisasi karena memiliki kemuda-
han dan keunggulan dalam mengaplikasikan
dan dengan hasil pengukuran yang real time
online dan dilengkapi dengan hasil kuantitatif

dan status kualitatif serta grafik pencapaian.
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Model Kompetensi Pedagogik

Dimensi Kompetensi Pedagogik

1. Pengetahuan pedagogik meliputi pemaha- (d) situasi yang digunakan dalam komu-

man konsep: (a) filosofi pendidikan, (b)
psikologi perkembangan anak, (c) teori
belajar.

. Kemampuan reflektif meliputi kesanggu-
pan yang berhubungan dengan kemam-
puan intelektual dan terwujud sebagai: (a)
aktivitas mental berpikir, (b) menalar, (c)
memecahkan masalah, (d) kemauan un-
tuk mendengarkan dengan sungguh dan

(¢) memaknai pengalaman.

. Kecerdasan emosional terlihat dari ke-

mampuan: (a) mengenali emosi diri, (b)
mengelola emosi, (c) memotivasi diri, (d)
mengenali emosi orang lain, dan (¢) mem-

bina hubungan.

. Pola komunikasi instruksional adalah ko-

munikasi interaktif edukatif sebagai ba-
gian kompetensi pedagogik : (a) keterbu-
kaan dialogis, antar pribadi dan menggali
ide; (b) pola humanis dan kognitif (c) pola

komunikasi dengan strategi kesantunan,

nikasi instruksional adalah situasi belajar,
(¢) penekanan pada pendekatan student
and teacher centered, (f) pola komunikasi
interaktif dengan membangkitkan minat
siswa dalam inovasi dan daya saing, (g)
terdapatnya peran timbal balik stimulus
dan respon antara guru dan siswa den-
gan fungsi designer, communicator dan
communicant, (h) keleluasaan psikologis,
(i) peluang mengungkapkan kesulitan,
kelemahan, kekuatan, (j) pendampingan
dan bimbingan pencapaian tujuan pembe-

lajaran.

. Kompetensi pedagogik tercermin dalam

tindakan: (a) mengidentifikasi karakteris-
tik belajar anak didik, (b) memastikan ke-
sempatan anak didik dalam berpartisipasi
aktif, (c) mengatur kelas untuk karakter-
istik yang berbeda, (d) mengetahui penye-
bab penyimpangan perilaku belajar, (e)
mengembangkan potensi dan kekurangan,

dan (f) tindakan humanis.
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SISTEM INFORMASI
PEDAGOGIK

Pengenalan Sistem Informasi Pedagogik

Sisem informasi pedagogik adalah merupakan sebuah gabungan yang terorganisasi dari ma-
nusia, perangkat lunak, perangkat keras, jaringan komunikasi dan sumber data dalam meng-
umpulkan, mengubah, dan menyebarkan informasi kepada orang, sekelompok orang ataupun
organisasi sekolah pada khususnya. Dalam penggunaannya sistem informasi pedagogik ini

dirancang dengan berbasis web.

Tujuan dari sistem informasi adalah menghasilkan informasi mengenai kompetensi pedagogik
yang diukur dari pengetahuan pedagogik, kemampuan reflektif, kecerdasan emosional dan
pola komunikasi instruksional. Sistem informasi yang dihasilkan adalah data yang diolah
menjadi bentuk yang berguna bagi para pemakainya terutama untuk pengukuran terhadap

kompetensi pedagogik.

Maksud Penggunaan User Manual

User Manual ini menjabarkan modul - modul yang tersedia pada Sistem Informasi Pedagogik
(Pedagogik - Pro). Fitur, fungsi dan instruksi bagaimana mengoperasikan aplikasi yang dise-

diakan untuk meng-guide user dalam menggunakan modul - modul ini.
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Struktur

User Manual ini berisikan penjelasan berikut:

1. Pengenalan Sistem Informasi Pedagogik 7. Halaman Ujian
(Pedagogik - Pro) 8. Halaman Grafik Data
2. Mengakses Sistem Informasi Pedagogik 9. Halaman Profile
(Pedagogik - Pro) 10. Halaman Laporan/Report
3. Halaman Beranda 11. Halaman Keluar atau Sign-out
4. Halaman Registrasi
5. Halaman Akses Pertama atau Sign-in
6. Halaman Materi

Mengakses Sistem Informasi Pedagogik (Pedagogik-Pro)

Untuk mengakses sistem Informasi Pedagogik berbasis web ini maka user wajib mengorgani-
sasikan diri dan melakukan aktivitas yang terhubung dengan perangkat lunak Sistem Informa-
si Pedagogik dan jaringan internet, perangkat keras berupa perangkat komputer dan melaku-
kan aktivitas yang tersedia dengan fasilitas melalui fitur dalam Sistem Informasi pedagogik

tersebut.

Pengenalan Sistem Informasi Pedagogik
(Pedagogik-Pro)

Secara garis besar, sistem informasi ini dapat digambarkan memalui diagram flow dibawah ini:

Berikut adalah tampilan aplikasi pertama kali setelah user berhasil login atau masuk ke dalam

sistem.
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Mengakses Sistem Informasi Pedagogik (Pedagogik-Pro)

Untuk dapat mengakses menu - menu yang terdapat dalam aplikasi ini, hal yang harus dilaku-

kan oleh Pengguna sebagai berikut: User membuka internet browser, dianjurkan mengunakan

Chrome atau Mozilla Firefox. Masukkan alamat aplikasi Sistem Informasi Pedagogik ini di

http:...ne. pada kotak alamat dari browser atau Uniform Resource Locator (URL).

Halaman Beranda

Halaman ini akan menjadi halaman awal ke-
tika user memasukkan alamat web dan berisi
definisi penjelasan secara garis besar tentang
pedagogik. Halaman Beranda berisi definisi
penjelasan secara garis besar tentang peda-

gogik.

Registrasi

Registrasi perlu dilakukan user sebagai awal
kegiatan mendata diri untuk memulai meng-
gunakan aplikasi informasi pedagogik (Ped-
agogik - Pro). Data yang perlu diinput meli-
puti: nama, alamat e-mail, institusi, usia, jenis
kelamin, masa dinas dan pendidikan terakhir.
User perlu juga meng-upload foto diri. Setelah
itu klik tombol Sign-up.

Setelah sign-up, user akan dinyatakan berhasil registrasi dan klik ok untuk melanjutkan akti-

vitas
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Halaman Akses Pertama atau Sign - In

Pengguna akan mendapatkan account sebagai
user berikut dengan password yang user dapa-
tkan dari website sistem aplikasi Bawaslu ini.
Gunakan E-mail dan Password tersebut untuk

mengakses kedalam Sistem Informasi.

Setelah Pengguna mengisi alamat url website
Sistem Informasi pada kotak browser Chrome
atau Mozilla Firefox, Pengguna akan memasu-
ki halaman pembuka. Pengguna perlu untuk
memasukkan E-mail dan Password Pengguna
pada kotak box Log In untuk mengakses keda-

lam sistem informasi.

Halaman Materi

E-mail dan password merupakan dua hal yang

sensitif, perhatikan kembali penggunaan
huruf kapital dalam penulisan user. Setelah
mengklik tombol pada
kotak LOGIN, Pengguna akan memasuki

halaman Beranda.

Pada bagian ini _ user akan otomatis dapat meng-download file materi

pedagogik.

Halaman Ujian

Menampilkan data soal ujian yang akan di-
isi oleh user, setelah mengisi ujian tersebut
sistem akan otomatis memberikan penilaian
berdasarkan data yang diinput.

Kemudian user tidak bisa lagi untuk mengi-
kuti ujian kembali apabila sudah mengikuti

sebelumnya.

Halaman Grafik Data

Pada halaman Grafik Data ini menjelaskan
semua data yang sudah mengikuti ujian, dan
menampilkan secara keseluruhan jumlah user

yang sudah ikut dengan diagram batang
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Halaman Profile

Menampilkan Data diri beserta nilai - nilai yang sudah user tersebut ikuti ujiannya.

Halaman Laporan / Report

Keluar dari Aplikasi atau Sign Out

Pengguna disarankan untuk LOGOUT setiap setelah selesai menggunakan aplikasi demi kea-
manan data, perlu diperhatikan juga, jangan menutup window browser sebelum LOGOUT. Klik
tombol ] sehingga user dapat meninggalkan halaman aplikasi dan kembali
ke halaman LOGIN.
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PENUTUP

Manual book Sistem Informasi Pedagogik (Pedagogik - Pro) adalah buku panduan yang men-
yajikan informasi dan memberikan panduan dan petunjuk kepada pembaca mengenai cara

atau langkah - langkah untuk menggunakan Sistem Informasi Pedagogik (Pedagogik - pro).

Buku ini disusun dengan harapan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak pengguna baik
secara individu ataupun kelompok dalam sebuah organisasi pendidikan terutama di sekolah
dasar. Melalui penerapan Sistem Informasi Pedagogik (Pedagogik - Pro) maka penggunaan
sistem informasi berbasis web ini akan membantu pemetaan kompetensi pedagogik guru se-
bagai sumber daya secara individu dan kolektif dari organisasi tersebut. Hasil data penguku-
ran secara real time online akan menajdi dasar rekomendasi untuk melakukan pengembangan

kompetensi pedagogik yang tepat sasaran dan tepat tujuan.

Akhirnya Manual Book Sistem Informasi Pedagogik (Pedagogik - Pro) ini menjadi sebuah karya
yang efektif apabila pembaca dan pengguna merasa mudah dan dapat memahami panduan
yang diberikan. Untuk itu kritik dan saran demi peningkatan kualitas manual book ini agar

dapat disampaikan kepada kami penulis melalui e-mail: ratnawati@esaunggul.ac.id.
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